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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, yang bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan media pembelajaran WhatsApp Group dalam meningkatkan hasil belajar
kompetensi IPA siswa kelas IV di Sekolah Dasar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai dengan bulan Desember 2021. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di Ml Sana’ul Ula
Piyungan sebanyak 29 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, soal tes dan
dokumentasi. Indikator keberhasilan penelitian dilihat dari peningkatan hasil belajar kompetensi IPA,
80% siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal/KKM 8,0 dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui media pembelajaran WhatsApp Group
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi IPA kelas IV di MI Sana’ul Ula Piyungan.
Terlihat dari peningkatan hasil belajar yang diperoleh pada setiap siklus dan keaktivan siswa dalam
pembelajaran. Hasil belajar ketika pra-tindakan diperoleh nilai rata-rata sebesar 7,8 dengan jumlah
siswa yang berhasil mencapai KKM sebesar 20,69% sebanyak 6 siswa, pasca-tindakan siklus | terjadi
peningkatan dengan nilai rata-rata sebesar 8,4 dengan pencapaian KKM 58,62% sebanyak 17 siswa,
dan pada pasca-tindakan siklus Il nilai rata-rata meningkat menjadi 9,0 dengan jumlah siswa yang
memenuhi KKM sebesar 86,20% sebanyak 25 siswa dari 29 siswa yang mengikuti proses
pembelajaran.

Kata Kunci: media pembelajaran, whatsapp group, hasil belajar ipa, sekolah dasar

The Effectiveness of Online Learning Using WhatsApp Group on Learning
Outcomes of Science Competence in Elementary School

Abstract

This study is a Class Action Research, which aims to determine the effectiveness of the
application of WhatsApp Group learning media in improving the learning outcomes of science
competencies of grade IV students in elementary schools. This research was conducted from August to
December 2021. The subjects of the study were 29 grade IV students at MI Sana’ul Ula Piyungan.
Data collection techniques used observation, test questions and documentation. Indicators of research
success were seen from the improvement of learning outcomes of science competencies, 80% of
students achieved the minimum completion criteria / KKM 8.0 and student activity in the learning
process. The results of this study showed that through WhatsApp Group learning media can improve
student learning outcomes in class IV science competencies at MI Sana’ul Ula Piyungan. It can be
seen from the increase in learning outcomes obtained in each cycle and the student's ability to learn.
Learning outcomes when pre-action obtained an average score of 7.8 with the number of students who
managed to achieve KKM of 20.69% as many as 6 students, post-action cycle | there was an increase
with an average score of 8.4 with the achievement of KKM 58.62% as many as 17 students, and in
post-action cycle Il the average score increased to 9.0 with the number of students who met KKM of
86.20% as many as 25 students from 29 students who participated in the learning process.
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Pendahuluan

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
kompetensi yang dikembangkan  melalui
kegiatan ilmiah. Kompetensi IPA sangat penting
untuk dipelajari sebagai bekal pengetahuan dan
bermanfaat bagi kehidupan. Kegiatan ilmiah
merupakan kegiatan dimana pengetahuan dan
keterampilan IPA  dikembangkan, seperti:
pengetahuan, nilai-nilai karakter, sikap ilmiah,
dan keterampilan siswa tentang teori-teori ilmu
alam (Masithoh, 2021). Keterampilan dan
pengetahuan tersebut dapat dikembangkan
melalui pengamatan, pengujian, dan
pengkomunikasian terkait alasan mengapa hal
itu terjadi, dan bagaimana cara kerjanya, serta
melalui berbagai teori dapat menjelaskan
tentang fenomena yang terjadi dan memprediksi
apa yang akan terjadi. Pembelajaran [IPA
merupakan proses belajar yang mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep,
generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu yang
terjadi di lingkungan alam sekitar. Pembelajaran
IPA Dberkaitan dengan kehidupan sehari-hari
(Roza & Ulandari, 2016). Oleh sebab itu,
kompetensi IPA  menjadi materi pelajaran
penting yang diberikan mulai dari sekolah dasar
sampai sekolah menengah atas (Sujana, 2018).

Pada awal tahun 2020 merupakan tahun
yang sangat menghawatirkan bagi seluruh
Negara di dunia terkait munculnya dan
menyebarnya penyakit covid-19 yang dikenal
dengan virus corona. Kasus pertamanya bermula
di kota Wuhan, China. Penyakit Covid-19 bukan
suatu wabah yang bisa diabaikan begitu saja,
perkembangan prnularan virus ini cukup
seignifikan  karena  penyebarannya sudah
menggelobal dan seluruh negara merasakan
dampaknya termasuk Indonesia (Wulandari &
Agustika, 2020). hal ini berdampak pada segala
bidang, salah satunya bidang pendidikan.
Kebijakan  penyelenggaraan ~ pembelajaran
selama pandemik Covid-19 memaksa satuan
pendidikan untuk menerapkan pembelajaran
jarak jauh. Pembelajaran dilaksanakan secara
daring  melalui  media  belajar  yang
memungkinkan agar pembelajaran tetap efektif.
Gunawan (2020) mengatakan bahwa
pembelajaran daring merupakan salah satu jenis
pembelajaran  yang  berbasis  elektronik.
Pembelajaran ini harus memanfaatkan alat-alat

canggih, seperti: smartphone, laptop, computer,
dan didukung oleh jaringan internet yang
memadai. Sadikin & Hamidin (2020) juga

menjelaskan  bahwa pembelajaran  daring
memerlukan  jaringan internet  dengan
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran yang beragam. Sehingga
dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar
yang sesuai dengan standar kompetensi.

Media  belajar  merupakan  bagian
terpenting dalam  menyampaikan = materi
pembelajaran, untuk  memudahkan  serta
mewujudkan tercapainya pemahaman materi
kepada siswa, disini peran kreativitas guru
sangat  dibutuhkan.  Penggunaan  media
pembelajaran harus dipilih dengan tepat, agar
menunjang proses pembelajaran yang efektif,
efisien, aktif, kreatif, dan menyenangkan, serta

memotivasi belajar siswa.

Media belajar yang mudah untuk diakses
oleh siapapun, kapanpun dan di manapun, bisa
menggunakan  alat  komunikasi  seperti
smartphone, yang menyediakan aplikasi yang
memudahkan penggunanya untuk mengakses
internet. Melalui internet, pengguna dapat
mengakses media sosial yang diinginkan, seperti
facebook, twitter, instagram, zoom cloud
meetings, googleclassroom, WhatsApp, dan lain
sebagainya. Dari beragam media belajar tersebut
yang paling banyak digunakan dan mudah
dimanfaatkan adalah aplikasi media sosial
WhatsApp Messenger Group atau percakapan
kelompok (Irwandi et al., 2021). Fitur tersebut
merupakan layanan grup diskusi yang dapat
menampung hingga 256 orang dalam satu
aplikasi (Pratama, 2019).

Di MI kelas IV Sana’ul Ula Piyungan,
ditemukan permasalahan yang berkaitan hasil
belajar IPA selama pembelajaran daring melalui
media WhatsApp Group, dimana masih banyak
siswa yang belum mencapai nilai KKM, siswa
mengalami kesulitan belajar, dan guru masih
beradaptasi dalam pengajaran secara daring.
Oleh karena itu, penting untuk dilakukan
mengetahui keefektivitasan pembelajaran daring
dalam upaya meningkatkan hasil belajar
kompetensi IPA melalui media pembelajaran
whatsappgroup.
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Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas tipe kolaboratif. Dimana
kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus
sampai dengan bulan Desember 2021, dilakukan
dalam 2 siklus. Subyek penelitian adalah siswa
kelas IV dengan jumlah 29 siswa di MI Sana’ul
Ula Piyungan.

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan penelitian tindakan kelas ini adalah
observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen
dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan,
dan soal tes. Data dianalisis secara kuantitatif
dan kualitatif. Teknik analisis kuantitatif
digunakan untuk menganalisis hasil tes
pembelajaran IPA berupa nilai rerata. Nilai
rerata dianalisis dengan cara statistik deskriptif.
Analisis data kualitatif dilakukan  untuk
menganalisis hasil observasi, dan dokumen
tugas siswa.

Kriteria keberhasilan penelitian ini ada
dua vyaitu: (1) peningkatan hasil belajar
kompetensi IPA 80% siswa mencapai kriteria
ketuntasan minimal/KKM 8,0 dan (2) keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Tingkat keberhasilan penelitian ini dapat
dilihat dari  keberhasilan  siswa dalam
mengerjakan LKS di Pratindakan, baik pada
tindakan siklus 1 dan tindakan siklus II.
Tindakatan  tersebut dibuat  berdasarkan
taksonomi  Barret (Clymer, 2011) yang
digunakan sebagai pedoman penyusun tes
pratindakan sesuai tujuan pembelajaran yang
dirancang.

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Pada Siklus I. Berdasarkan
hasil tes pascatindakan siklus I, kemampuan
siswa dalam memahami materi IPA meningkat
dibanding pada hasil tes pratindakan.
Peningkatan prestasi hasil belajar siswa dilihat
dengan peningkatan nilai rerata dari 7,8 pada tes
pratindakan menjadi 8,4 pada tes pascatindakan
I. pada siklus ini nilai rerata mengalami
peningkatan sebesar 0,6 atau 37,93% dari tes
pratindakan. sehingga siswa yang telah
mencapai nikai KKM juga mengalami

peningkatan dari nilai tes pratindakan 20,69%
menjadi 58.62% di tes pascatindakatn I.

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Pada Siklus Il. Pada siklus II,
prestasi belajar siswa juga mengalami
peningkatan. Peningkatan prestasi hasil belajar
IPA siswa dapat dilihat dari meningkatnya nilai
rerata dari 8,4 pada tes pascatindakan | menjadi
9,0 pada pascatindakan Il pada siklus ini , nilai
rerata meningkat 06 sehingga siswa yang
mengalami  mencapai kreteria ketuntasan
minimal meningkat 27,58. Sehingga siswa yang
telah mencapai nilai KKM juga mengalami
peningkatan dari nilai tes pascatindakan |
58,62% menjadi 86,20% pascatindakan II.

Peningkatan Prestasi Hasil Belajar IPA
Pada Siklus | dan Siklus Il. Kemampuan
pemahaman siswapun kian meningkat dari
waktu ke waktu, hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan hasil belajar yang dialami
siswa dalam pelajaran IPA baik itu secara proses
maupun  secara produk. Secara  proses
peningkatan  dapat dilihat dari adanya
peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Itu dapat dilihat dari siswa
yang kian bertambah responsip  ketika
pembelajaran dilakukan di WhasApp Group.
Dan peningkatan pemahaman siswa secara
produk dapat dibuktikan dengan nilai tes siswa
pada setiap akhir siklus. Persentase perolehan
nilai tes siswa kelas IV MI Sana’ul Ula
Piyungan pada pratindakan, siklus | dan siklus Il
tertera dalam tabel dibawabh ini.

Tabel 1 Peningkatan Prestasi Hasil Belajar IPA
Pada Tes Pratindakan, Tes Pascatibdakan
Siklus I, Dan Tes Pascatindakan Siklus I1.

No. Kode Pratindakan Siklus | Siklus 11
1. S1 7.8 7,7 8,0
2. S2 7,5 8,5 10,0
3. S3 8,5 7,5 7,8
4, S4 7,0 9,5 8,5
5. S5 7.5 7,5 9,0
6. S6 7.8 8,5 10,0
7. S7 7.9 7,5 75
8. S8 7.5 8,0 10,0
9. S9 7,2 8,0 9,5
10. S10 7,7 7.8 10,0
11. S11 75 10,0 9,0
12. S12 75 8,0 8,0
13. S13 9,5 9,0 10,0
14. S14 7,4 75 9,0
15. Si15 7,5 7,2 7,5
16. S16 8,0 10,0 10,0
17. S17 7,5 8,0 8,0
18. S18 8,5 10,0 10,0
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19. S19 75 8,5 9,0
20. S20 8,5 10,0 9,8
21. S21 7,7 9,0 10,0
22. S22 7,7 7,5 9,0
23. S23 7.8 7,5 7.2
24, S24 7,5 9,5 9,6
25. S25 7.8 7.5 9,0
26. S26 8,0 9,5 10,0
27. S27 7,5 7.8 9,5
28. S28 7,7 7.5 8,8
29. S29 7,8 8,0 8,5
Jumlah 226,3 2425 262,2
Rata-rata 7,8 8,4 9,0

Dari data tabel diatas, peningkatan nilai
rata-rata dari pratindakan, pascatindakan siklus
I, dan pascatindakan siklus Il dapat dinilai sudah
sangat signifikan karena indikator keberhasilan
sudah tercapai. Penggunaan media pembelajaran
WhatsApp  Group dan  Youtube dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA kelas IV Ml
Sana’ul Ula Piyungan mendapat respon positif
dari guru maupun para siswa

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
maka dijabarkan hasil pembahasan sebagai
berikut:

Data Awal Kemampuan Siswa Dalam

Pembelajaran IPA

Dalam data awal kemampuan siswa
dalam pembelajaran IPA dapat dilihat dari hasil
tes pratindakan dan hasil prasurvei pembelajaran
IPA yang dilakukan di kelas. Dari 29 siswa yang
tercatat di kelas IV MI Sana’ul Ula Piyungan
semua mengikuti tes pratindakan. Hasil
penelitian mengenai data awal kemampuan
siswa kelas IV MI Sana’ul Ula Piyungan, masih
belum optimal. Hasil tes pratindakan yang
dilakukan menghasilkan nilai rerata sebesar 7,8.
Selain itu, dalam proses belajar mengajar yang
dilakukan partipasi dan keaktifan siswa belum
optimal. Hal ini terlihat dari hasil prasurvei
pembelajaran IPA yang dilakukan di kelas 1V
MI Sana’ul Ula Piyungan, hanya sebagian kecil
siswa yang tampak memperhatikan gurunya,
sementara yang lain sibuk dengan aktivitas
mereka masing-masing yang sama sekali tidak
berkaitan dengan proses pembelajaran. Ketika
diberi pertanyaan oleh guru, hanya satu atau dua
siswa yang mau menjawab. Akhirnya sebagian
besar gurulah yang menjawab, sementara para
siswa hanya melanjutkannya bahkan hanya

sebagai pendengar  saja, akibatnya siswa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS
yang berkaitan dengan materi IPA yang
dipelajari.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
IPA pada siswa masih perlu ditingkatkan.
Berbekal data yang diperoleh dari hasil tes
pratindakan dan hasil pengamatan pembelajaran
yang dilakukan pada saat prasurvei, tindakan
yang akan dilakukan pun diputuskan. Untuk itu,

dipilih  media WhatsApp Group dalam
pembelajaran IPA yang diyakini mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dalam

memahami materi IPA dan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan Tindakan Kelas dengan Penerapan
Media WhatsApp Group dan Youtube

Penelitian tindakan kelas ini bermula dari
informasi sekolah dari teman, kemudian peneliti
melakukan komunikasi lewat WhatsApp kepada
guru MI Sana’ul Ula Piyungan. Setelah saling
berkomunikasi, peneliti mendapat informasi
bahwa terdapat permasalahan dalam
pembelajaran IPA di kelas IV MI Sana’ul Ula
Piyungan pasca covid-19. Berbekal data dari
guru kelas 1V dan hasil wawancara dengan guru
IPA kelas IV MI Sana’ul Ula Piyungan. peneliti
mendiskusikan permasalahan tersebut dengan
guru. Dari berbagai solusi pilhan yang ada, guru
dan peneliti sepakat memilih penerapan media
WhatsApp  Group  sebagai  solusi  dari
permasalahan yang ada. Berikut ini akan dibahas
hasil pelaksanaan tindakan kelas pada
pembelajaran IPA di kelas [V dengan
menggunakan media WhatsApp Group pada
siklus | dan kolaborasi antara WhatsApp dan
Youtube pada siklus I1.

Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Tindakan kelas pembelajaran IPA dengan
media WhatsApp Group pada siklus |
berlangsung selama 70 menit Sebelum tindakan
dilaksanakan, terlebih dahulu konsep tindakan
disusun secara matang, mulai dari waktu
pelaksanaan, skenario pembelajaran hingga
perlengkapan pembelajaran yang diperlukan.
Dalam kegiatan perencanaan, tidak ada
hambatan yang berarti. siswa mampu menerima
dan mengikuti konsep pembelajaran daring
menggunakan media WhatsApp Group dengan
baik.
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Tindakan dilakukan setelah perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian siap
digunakan. Dalam siklus I, dilaksanakan satu
kali tindakan dengan materi pokok yang
berjudul “Sifat-sifat Bunyi”. Tindakan tersebut
berjalan dengan lancar. Peningkatan respon
siswa terlihat jelas di WhatsApp Group kelas IV
MI Sana’ul Ula Piyungan. Ketika kegiatan
eksplorasi, suasana WhatsApp Group begitu
meriah oleh aktivitas siswa dengan mengirim
gambar atau video benda-benda yang dapat
menghasilkan ~ bunyi  disekitar ~ mereka.
Kemudian guru meminta siswa  untuk
mengerjakan LKS. Kemudia siswa diminta
untuk menyimpulkan pembelajaran dengan
menjelaskan sifat-sifat bunyi dengan tepat. Pada
tahap ini keaktifan siswa dalam pembelajaran
mulai terlihat. Siswa tidak hanya pasif
mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi
merespon pembelajaran yang disampaikan guru.

Hasil pelaksanaan tindakan kelas siklus 1
masih dirasa kurang optimal. Meskipun sudah
berjalan tertib dan lancar, tetapi masih ada
kekurangan yang perlu diperbaiki, yakni
beberapa siswa belum sepenuhnya paham
dengan tahap-tahap media WhatsApp Group dan
nampaknya siswa belum terbuka dengan guru,
apabila mengalami kesulitan tidak mau
dikomunikasikan dengan guru. Selain itu, masih
banyak siswa yang belum mencapai taraf
keberhasilan minimal yang ditentukan. Berbekal
pengamatan dan refleksi yang dilakukan guru
dan peneliti, maka diadakanlah pembelajaran
membaca pemahaman siklus II.

Pelaksanaan Tindakan Siklus |1

Tindakan kelas pembelajaran IPA dengan
penerapan media WhatApp Group dan Youtube
pada siklus Il dilaksanakan 70 menit juga.
Seperti pada kegiatan perencanaan siklus I,
terlebih dahulu konsep tindakan mulai dari
waktu pelaksanaan sampai instrumen penelitian
disusun dan dipersiapkan secara matang. Pada
siklus 11 diawali dengan guru menjelaskan ulang
tahap-tahap metode pembelajaran dengan detail
dan rinci. Guru menggunakan pendekatan
kooperatif dengan membagi siswa. Harapan
untuk  membuat seluruh siswa semakin
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
dan suasana kelas menjadi lebih hidup telah
tercapai. Tidak ada lagi siswa yang hanya diam
diri di dalam kelas dan merasa jenuh dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan dan refleksi
yang dilakukan guru dan peneliti, maka
pembelajaran IPA dengan penerapan media
WhatApp Group dan Youtube dirasa telah
optimal. Dalam siklus Il ini, pelaksanaan
tindakan sudah mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan, sehingga penelitian tindakan
kelas ini hanya dilaksanakan sebanyak dua
siklus Peningkatan Prestasi Belajar IPA pada
Siswa dengan Penerapan Media WhatsApp
Group Kemampuan belajar siswa meningkat
dari waktu ke waktu. Dengan dilakukannya
tindakan berupa pelaksanaan rangkaian kegiatan
pembelajaran IPA dengan media WhatApp
Group dan Youtube, siswa lebih mudah
memahami dan menyerap materi IPA.

Dari data perolehan nilai tes
pembelajaran IPA yang telah disajikan pada
hasil, terlihat adanya peningkatan hasil belajar
yang signifikan dari sebelum dilakukannya
tindakan sampai setelah dilakukannya tindakan
pada siklus Il. nilai rerata sebesar 0,6 dari 7,8
dalam  tes  pratindakan  menjadi 8,4
pascatindakan siklus 1. Peningkatan hasil ini
sesuai dengan Hintzman dalam Muhibbin (2008)
bahwa perubahan yang ditimbulkan oleh
pengalaman baru dapat dikatakan belajar apabila
mempengaruhi organisme. Selain itu Reber
dalam Muhibbin (2008) juga mengemukakan
suatu perubahan kemampuan bereaksi yang
relatif langgeng sebagai hasil latihan yang
diperkuat, sehingga kemampuan yang diperoleh
dari pengalaman selama pembelajaran dapat
menghasikan hasil latihan yang langgeng dan
tidak hanya sesaat, bahkan dapat terus
meningkat jika dilakukan terus menerus.
Sementara itu, antara siklus | dan Il hasil belajar
siswa kelas IV MI Sana’ul Ula Piyungan
peningkatan nilai rerata sebesar 0,6, yaitu dari
8,4 pascatindakan siklus | menjadi 9,0
pascatindakan siklus Il. Peningkatan nilai rerata
siklus 11 lebih besar dibandingkan peningkatan
pada siklus I.

Pada pencapaian KKM menunjukkan

bahwa siswa berhasil mencapai standar
ketuntasan  belajar minimal yang telah
ditentukan. Pada pratindakan siswa yang

mencapai KKM hanya 20,69%, sedangkan pada
siklus 1 meningkat menjadi 58,62%, dan
terakhir pada siklus Il meningkat menjadi
86,20%. Hal ini dirasa sudah cukup memuaskan
bagi guru dan peneliti, karena indikator
keberhasilan  sudah  tercapai. Hasil tes
pembelajaran IPA setelah dilaksanakan tindakan
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dengan media WhatsApp Group dan Youtube,
terus mengalami peningkatan dan menunjukkan
keefektivan media WhatsApp Group dan
Youtube. Selain itu, hasil tes pembelajaran IPA
yang diperoleh siswa diatas menunjukkan
kemampuan siswa dalam memahami materi
IPA, mengalami peningkatan yang cukup
memuaskan. Peningkatan hasil belajar IPA
tersebut yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi
oleh faktor pemanfaatan media belajar yang
tepat dan metode yang dipilih sesuai gaya
belajar siswa (Astiti et al., 2021).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
tahap pratindakan sampai dengan pascatindakan
siklus 11, dapat disimpulkan bahwa penerapan
media WhatsApp  Group dan  Youtube
memberikan dampak yang positif, karena
penerapan media WhatsApp Group dan Youtube
dinilai berhasil dan dapat meningkatkan prestasi
belajar IPA pada siswa kelas IV MI Sana’ul Ula
Piyungan.

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan bahwa penerapan media WhatsApp
Group dan Youtube dapat meningkatkan prestasi
belajar IPA. Hal itu dibuktikan dengan
peningkatan pemahaman yang dialami siswa
dalam pembelajaran IPA baik secara proses
maupun secara produk. Secara  proses,
peningkatan dilihat dari peningkatan keaktifan
dan antusias siswa dalam  mengikuti
pembelajaran. Kegiatan belajar siswa lebih
komunikatif dan menyenangkan. Selain itu, guru
juga memberikan respon positif  karena
penerapan media WhatsApp Group dan Youtube
dapat mengaktifkan siswa dan menjadikan
suasana kelas lebih hidup. Peningkatan prestasi
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